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ABSTRAK

MARYANI AYU RAHMAWATI. Pengaruh Indeks Demokrasi, Pendapatan
Perkapita, dan Inklusi Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Tahun
2019-2023 di Pulau Jawa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh indeks demokrasi,
pendapatan perkapita, dan inklusi keuangan yang diukur melalui jumlah kredit dan
rekening kredit fintech peer-to-peer (P2P) lending pada pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa selama periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS)
dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode analisis yang digunakan meliputi
regresi data panel dengan model terbaik berdasarkan uji Chow, uji Hausman, dan
uji Lagrange Multiplier. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pendapatan
perkapita berpengaruh signifikan pada pertumbuhan ekonomi, sedangkan indeks
demokrasi, jumlah kredit fintech P2P, dan jumlah rekening kredit fintech P2P tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. Namun, secara simultan indeks demokrasi,
pendapatan perkapita, dan inklusi keuangan berpengaruh signifikan pada
pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Demokrasi, Pendapatan Perkapita, Inklusi Keuangan dan Pertumbuhan
Ekonomi
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ABSTRACT

MARYANI AYU RAHMAWATI. The Influence of the Democracy Index, Per
Capita Income, and Financial Inclusion on Economic Growth in 2019-2023 on
the Island of Java

This study aims to analyze the influence of the democracy index, per capita
income, and financial inclusion as measured through the number of peer-to-peer
(P2P) lending fintech loans and credit accounts on economic growth on Java Island
during the 2019-2023 period. This study uses a quantitative method by utilizing
secondary data from the Central Statistics Agency and the Financial Services
Authority. The analysis methods used include panel data regression with the best
model based on the Chow test, Hausman test, and Lagrange Multiplier test. The
results of the study revealed that per capita income had a significant effect on
economic growth, while the democracy index, the number of P2P fintech loans,
and the number of P2P fintech credit accounts did not have a significant influence.
However, simultaneously the democracy index, per capita income, and financial
inclusion have a significant effect on economic growth.

Keywords: Democracy, Per Capita Income, Financial Inclusion and Economic
Growth
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalonga didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987. Pedoman transliterasi tersebut adalah:

1. Konsonan
Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di lambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan

huruf Latin :

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
1 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be
= Ta T Te

= Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha h ha (di)r;%\éll;lht)ltlk di

C Kha Kh kadan ha

> Dal D De

> Zal 2 zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai b Zet

S Sin S Es

s Syin Sy esdan ye
P Sad s es (dengan titik di

bawah)
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o Dad d de (d%r;gvsght)itik di
5 Ta ( te (debr;gvsght)ltlk di
5 Za . zet (dgg\?vzrr]] )tltlk di
¢ ain ‘ komater balik (di atas)
¢ Gain G Ge
2 Fa F Ef
é Qaf Q Ki
2 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
9 Wau W We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin| Nama
& Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah u U

b. Vocal Rangkap

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, yaitu:

XV




Tanda Nama Huruf Latin| Nama
.. & | fathahdanya Ai adani

.. 5 | fathahdanwau Au adanu
Contoh:
<& kataba
e fa’ala
S5 ukira
&A% Yazhabu
el su'ila
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan huruf tanda
. (s ... )| Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
- | Kasrah dan ya I I dan garis di atas
. 3| Hammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Je qala
e rama
J2 qila

4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
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b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
julaﬁ!\ fxf,bjj raudah al-atfal
raudatulatfal
i;;iij\ iwvtd\ al-Madinah al-Munawwarah
al-Madinatul-Munawwarah
isdl talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang
diberi tanda syaddahitu.

Contoh:

rabbana
nazzala
J’/J ‘ al-birr

& al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J!
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun hurut gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

g5 ar-rajulu

= as-sayyidu
Grd as-syamsu
(;.LZJ\ al-galamu
= al-badi’u
al-jalalu
7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal Kkata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.
Contoh:

9= khuziina

2 e‘?
54 an-nau'

® 07

. syai'un
‘)j Inna
Sl Umirtu
3‘/{ T Akala
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.
Contoh:

CEE e b O
O3 5011555
e

8 gl L oth e 0 o by

9. Huruf Kapital

Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairraziqin

Woa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan

Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

Walillahi  ‘alan-nasi  hijju  al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

ST a8 JFT ol O 322

XiX

Wa ma Muhammadun illa rasl

Innaawwalabaitinwudi’alinnas
ilallazibibakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila
fih al-Qur’anu



Syahru Ramadan al-lazi unzila
fthil Qur’anu

Walaqadra’ahubil-ufug al-
wa di%lb T w} mubin
Walagadra’ahubil-ufugil-mubin
Alhamdulillahirabbil al-‘alamin

Cadddl O & ded
e o2 Alhamdulillahirabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak

digunakan.
Contoh:
f»} ”CJ ;»‘ i »25 Nasrunminallahiwafathungarib
GA j.»Y\ 4 L¥llz_1h¥ al-ammja{nl an
g ~~ Lillahil-amrujami’an
sl S 415 Wallahabikullisyai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Illmu Tajwid
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdirinya suatu bangsa selalu dilandasi oleh cita-cita luhur yang
ingin dicapali, seperti halnya Indonesia yang tertuang dalam pembukaan
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 menegaskan salah satu tujuan, yaitu
mewujudkan kesejahteraan umum bagi seluruh rakyatnya. Kesejahteraan
terwujud ketika masyarakat mencapai kondisi hidup yang layak, dimana
kebutuhan material, spiritual, dan sosial terpenuhi secara seimbang. Hal ini
memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas dirinya sekaligus
menjalankan tanggung jawab sosialnya, sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang (UU) Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.
Pemenuhan kebutuhan tidak terlepas dari peran perekonomian, karena
ekonomi merupakan langkah penting dalam proses penyediaan kebutuhan
tersebut. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat
kesejahteraan juga dapat dilihat dari laju perekonomian negara tersebut.

Mengutip informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, pasca
pandemi Indonesia menghadapi fluktuasi pada pertumbuhan ekonomi
secara terus menerus. Saat pandemi tahun 2020, Indonesia menghadapi
kontraksi pertumbuhan ekonomi sebesar -2,07%. Dimulai dari tahun 2021,
Indonesia berhasil meningkatkan pertumbuhan ekonominya tumbuh postif
hingga 3,69% dan pada tahun 2022 tumbuh hingga 5,31%. Namun di tahun

2023, pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami kontraksi meskipun



tidak terjun terlalu dalam yaitu tumbuh sebesar 5,05%. Pada setiap wilayah
di Indonesia memperlihatkan perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi,
perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi disetiap wilayah tersaji pada data
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas harga konstan. Berikut

konstribusi dan pertumbuhan ekonomi menurut wilayah yaitu sebagai

berikut.
Konstribusi & Pertumbuhan PDRB Menurut
Wilayah (%) Tahun 2023
m Konstribusi Pertumbuhan
S
5
©
=
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Papua Nusa
Tenggara

Gambar 1.1 Grafik Konstribusi & Pertumbuhan PDRB Menurut Wilayah
Tahun 2023
(Sumber: BPS, 2023)

Berdasarkan Gambar 1.1, konstribusi terhadap perekonomian
nasional menurut wilayah didominasi oleh Pulau Jawa yang memberikan
andil terbesar sebesar 57,12%. Namun Gambar 1.1 juga menunjukkan
bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tidak sebesar
kontribusinya pada perekonomian nasional yaitu sebesar 4,83%. Angka ini
lebih rendah dibandingkan wilayah lain yang kontribusinya terhadap
perekonomian nasional tidak sebesar Pulau Jawa. Menurut data BPS, Pulau
Jawa termasuk dalam kategori pulau terbesar di Indonesia yang menduduki
peringkat kelima dengan total 6 provinsi yang menjadi bagiannya yaitu

Provinsi Banten, Daerah Istimewa (DI) Yogyakarta, Daerah Khusus Ibu



Kota (DKI) Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Berikut laju

pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa menurut provinsinya.
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Gambar 1.2 Grafik Laju Pertumbuhan Ekonomi Pulau Jawa Menurut
Provinsi
(Sumber: SIMREG BAPPENAS, 2024)

Dari Gambar 1.2, tingkat pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa terlihat
relatif sejalan dengan laju pertumbuhan ekonomi nasional. Pada tahun 2020
(masa pandemi), pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa mengalami kontraksi
secara serentak dan berhasil membaik pada tahun 2021, ditandai dengan
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi yang signifikan. Dapat dilihat pula
naik dan turunnya laju pertumbuhan ekonomi tiap provinsi di Pulau Jawa
bervariasi tiap tahunnya. Naik turunnya pertumbuhan ekonomi tentunya
memiliki berbagai faktor diantaranya yaitu konsumsi rumah tangga,
investasi, Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM),
teknologi, serta struktur politik dan administrasi pemerintahnya.

Membahas mengenai politik, masih sedikit penelitian yang
membuktikan bahwa salah satu unsurnya yaitu demokrasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Mengacu pada
sejarah, sistem demokrasi di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan

dari masa ke masa yang turut memengaruhi perekonomian nasional. Pada


https://simreg.bappenas.go.id/home/pemantauan/lpe

masa Orde Baru (1966-1998), Indonesia menerapkan sistem Demokrasi
Pancasila, namun praktiknya tidak jauh berbeda dengan sistem Demokrasi
Terpimpin pada era Orde Lama (1959-1966), di mana kedua sistem tersebut
cenderung bersifat otoriter. Pada masa Orde Baru, presiden memegang
peran sentral dalam seluruh proses politik di Indonesia, di mana lembaga
kepresidenan berfungsi sebagai alat kontrol utama terhadap lembaga-
lembaga negara seperti Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), dan
Mahkamah Agung (MA) bahkan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),
partai politik dan lain sebagainnya (Putri, 2021). Bertepatan pada masa
tersebut, perkenomian Indonesia menghadapi tantangan besar dengan
terjadinya krisis moneter yang sekaligus berdampak pada krisis ekonomi
secara menyeluruh pada tahun 1997. Dimana beberapa penyebab krisis
moneter yaitu masalah governace, termasuk keterbatasan kemampuan
pemerintah dalam menangani dan mengatasi krisis secara efektif. Hal ini
memicu krisis kepercayaan yang meluas, sehingga para donor enggan
memberikan bantuan finansial dengan cepat. Selain itu, ketidakpastian
politik menjelang pemilu dan kekhawatiran mengenai kesehatan Presiden
Soeharto pada waktu itu semakin memperburuk keadaan (Tarmidi, 1999).
Era reformasi menandai awal perubahan yang signifikan, baik di bidang
politik maupun ekonomi. Pada era ini, pemerintahan menjadi lebih
transparan, demokratis, dan kebijakan ekonomi yang lebih inklusif sehingga

mendorong stabilitas dan pertumbuhan jangka panjang.



Hal ini berpadanan dengan penemuan Baklouti & Boujelbene (2018)
dimana demokrasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi jika didukung
oleh stabilitas politik suatu negara. Menurut Baklouti & Boujelbene (2018),
dilihat dari faktanya stabilitas politik merupakan faktor utama yang
menentukan pertumbuhan ekonomi. Sehingga demokrasi dengan stabilitas
politik bersatu, keduanya memberikan pengaruh positif dan signifikan
secara statistik pada pertumbuhan ekonomi. Hal ini didukung oleh
penemuan Tutuncu & Bayraktar (2024) yang menunjukkan bahwa
kemajuan dalam struktur demokrasi akan berdampak postif pada
pertumbuhan ekomoni dan menunjukkan bahwa jalur pembangunan politik
dan ekonomi saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. Namun,
dalam penemuan Mohammadi et al. (2023) yang meneliti hubungan antara
demokrasi dan pertumbuhan ekonomi di negara-negara OECD
(Organisation for Economic Co-operation and Development) dan negara
berkembang menunjukkan hasil yang beragam. Di negara-negara OECD,
peningkatan demokrasi mengakibatkan penurunan pertumbuhan ekonomi,
karena lembaga demokrasi yang kuat cenderung meningkatkan pengeluaran
publik untuk memuaskan pemilih, sehingga berefek pada kerugian
pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, di negara berkembang demokrasi
tidak memicu pertumbuhan ekonomi. Di Indonesia, perkembangan
demokrasi dapat diukur melalui Indeks Demokrasi Indonesia (ID1).

Adapun peranan pendapatan perkapita dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi melalui berbagai cara diantaranya yaitu kemampuan



belanja masyarakat, investasi, dan kesejahteraan masyarakat. Tingkat
kesejahteraan di berbagai daerah atau negara sering kali dibandingkan
melalui besarnya pendapatan perkapita yang diperoleh dari rasio
penghalisan daerah atau negara dan populasi daerah tersebut. Meskipun
pendapatan perkapita tinggi, kesejahteraan masyarakat tidak selalu terjamin
karena ada aspek lain yang mempengaruhinya (Herdial & Jafar, 2022). Laju
pertumbuhan pendapatan perkapita dapat dilihat melalui PDRB perkapita
atas harga konstan yang setiap wilayahnya memiliki laju pertumbuhan yang

berbeda-beda. Berikut laju pendapatan perkapita di Pulau Jawa.
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Gambar 1.3 Grafik Laju Pendapatan Perkapita Pulau Jawa
(Sumber: BPS, 2024)

Dari Gambar 1.3, terlihat bahwa laju pendapatan perkapita di Pulau
Jawa sebagian besar provinsinya sejalan dengan laju pertumbuhan
ekonominya. Pada tahun 2020 (masa pandemi), 4 dari 6 provinsi di Pulau
Jawa mengalami penurunan ekonomi. Hal ini mendukung pernyataan
bahwa pendapatan perkapita mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu
wilayah melalui daya beli masyarakat, investasi, dan tingkat kesejahteraan.

Pemulihan laju pendapatan perkapita di Pulau Jawa juga sejalan dengan



pemulihan ekonomi pada tahun 2021, di mana 5 dari 6 provinsi mengalami
peningkatan pendapatan perkapita setelah megalami penurunan.

Selain indeks demokrasi dan pendapatan perkapita, pertumbuhan
ekonomi juga dipengaruhi faktor lain, yaitu inklusi keuangan. Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.76/POJK.07/2016 tentang
Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan Bagi
Konsumen dan/atau Masyarakat, inklusi keuangan didefinisikan sebagai
penyediaan akses ke berbagai lembaga, produk, dan layanan jasa keuangan
formal sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat guna
peningkatan kesejahteraan masyarakat. OJK menekankan bahwa salah satu
solusi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu melalui inklusi
keuangan. Pernyataan tersebut sesuai dengan penemuan Sethi & Acharya
(2018) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan jangka
panjang antara inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi pada data panel
31 negara dengan kurun waktu 7 tahun. Adapun penemuan Omar & Inaba
(2020) yang mendukung peningkatan pada akses dan penggunaan layanan
keuangan formal di segmen masyarakat yang terpinggirkan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini dicapai melalui berkurangnya
tingkat kemiskinan dan ketimpangan pendapatan sehingga memaksimalkan
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.

Adanya ketersediaan dan kemudahan akses dalam lembaga, produk,
dan layanan keuangan akan memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam

rangka memenuhi kebutuhannya serta membantu masyarakat dan dunia



usaha dalam melakukan perencanaan baik jangka panjang maupun keadaan
darurat. Menurut World Bank (2022), masyarakat sebagai pemegang
rekening cenderung menggunakan produk keuangan seperti kredit dan
asuransi untuk memulai dan mengembangkan bisnis, berinvestasi,
mengelola risiko, dan menghadapi masalah keuangan guna meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dengan menyeluruh.

Berdasarkan surat edaran OJK No0.31/SEOJK.07/2017 Tentang
Pelaksanaan Kegiatan Dalam Rangka Meningkatkan Inklusi Keuangan Di
Sektor Jasa Keuangan, salah satu tujuan inklusi keuangan vyaitu
meningkatkan pemanfaatan produk dan layanan keuangan. Adapun
indikator yang dapat mengukur capaian tujuan tersebut yaitu: (a)
bertambahnya jumlah rekening baik tabungan, kredit, pembiayaan, efek,
atau dana pensiun; (b) bertambahnya jumlah polis asuransi; (c)
bertambahnya sertifikat peminjaman; (d) bertambahnya pasangan usaha
atau debitur modal ventural; (e) bertambahnya jumlah transaksi gadai.
Maka, penelitian ini berfokus pada salah satu indikator tersebut, yaitu
penambahan jumlah kredit dengan melihat perkembangan jumlah pinjaman
yang disalurkan fintech peer-to-peer (P2P) lending serta perkembangan
akun rekening peminjam. Berdasarkan POJK No.77/POJK.01/2016 tentang
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi, Fintech
P2P lending merupakan layanan pinjam meminjam uang secera langsung

antara kreditur/lender (pemberi pinjaman) dan debitur/borrower (penerima



pinjaman). Berikut perkembangan penyaluran pinjaman berdasarkan lokasi

di Pulau Jawa.

Perkembangan Penyaluran Pinjaman Berdasarkan Lokasi di
Pulau Jawa (Miliar Rupiah)
2021 2022 2023
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Gambar 1.4 Grafik Perkembangan Penyaluran Pinjaman di Pulau Jawa
(Sumber: OJK, 2023)

Dari Gambar 1.4, terlihat bahwa perkembangan penyaluran pinjaman
di Pulau Jawa menunjukkan peningkatan setiap tahun. Peningkatan
penyaluran pinjaman (kredit) dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,
hal ini selaras dengan penemuan Dwiastuti (2020) dimana kredit modal
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan pada pertumbuhan
ekonomi sedangkan kredit investasi dan kredit konsumsi mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi secara positif dan signifikan.

Dari pemaparan diatas, peneliti telah melakukan penelitian mengenai
variabel indeks demokrasi, pendapatan perkapita, dan inklusi keuangan
dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Mengingat
besarnya konstribusi Pulau Jawa pada perkonomian Indonesia (dapat dilihat
pada gambar 1), maka diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kesimpulan yang tidak jauh berbeda apabila dilakukan pengujian di pulau
lain dengan variabel yang serupa. Sehingga peneliti mengangkat judul

penelitian “Pengaruh Indeks Demokrasi, Pendapatan Perkapita, dan
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Inklusi Keuangan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2019-2023
(Studi Kasus Pulau Jawa)”.
. Rumusan Masalah
Merujuk uraian latar belakang masalah, berikut merupakan masalah
yang dapat dirumuskan:
1. Adakah pengaruh indeks demokrasi pada pertumbuhan ekonomi di
pulau Jawa?
2. Adakah pengaruh pendapatan perkapita pada pertumbuhan ekonomi di
pulau Jawa?
3. Adakah pengaruh inklusi keuangan pada pertumbuhan ekonomi di
pulau Jawa?
4. Adakah pengaruh simultan indeks demokrasi, pendapatan perkapita,
dan inklusi keuangan pada pertumbuhan ekonomi di pulau Jawa?
. Pembatasan Masalah
Fokus penelitian ini ditujukan pada 6 provinsi di Pulau Jawa, yaitu
Provinsi Banten, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
dan Jawa Timur. Namun, beberapa pulau kecil yang termasuk dalam
wilayah administratif provinsi-provinsi tersebut tidak menjadi bagian fokus
penelitian ini, diantaranya yaitu:
1. Provinsi Banten
Berdasarkan BPS Provinsi Banten, wilayah Provinsi Banten terdiri atas
8 kabupaten/kota. Sementara itu, berdasarkan website Kode POS,

terdapat 81 pulau kecil di wilayah Provinsi Banten diantaranya yaitu
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Pulau Badul, Karangbokro, Tarahan, Pamujan, Salira dan pulau kecil
lainnya.

Provinsi DI Yogyakarta

Berdasarkan BPS Provinsi DI Yogyakarta, wilayah Provinsi DI
Yogyakarta terdiri atas 5 kabupaten/kota. Sementara itu, berdasarkan
website Kode POS, terdapat 33 pulau kecil di Provinsi DI Yogyakarta
diantaranya yaitu Pulau Ngodo, Timang, Watulawang, Drunu,
Jumpino, dan pulau kecil lainnya.

Provinsi DKI Jakarta

Berdasarkan BPS Provinsi DKI Jakarta, wilayah Provinsi DKI Jakarta
terdiri atas 6 kabupaten/kota. Sementara berdasarkan website Kode
POS terdapat 113 pulau kecil di Porvinsi DKI Jakarta diantaranya yaitu
Pulau Air, Belanda, Cina, Gosongrengat, Pondok Dayung dan pulau
kecil lainnya.

Provinsi Jawa Barat

Berdasarkan Potral Jabarprov, wilayah Provinsi Jawa Barat terdiri atas
27 kabupaten/kota. Sementara berdasarkan website Kode POS, terdapat
30 pulau kecil di Provinsi Jawa Barat diantaranya yaitu Pulau
Balekambang, Manggar, Sebrotan, Karangganjor, Gotor dan pulau
kecil lainnya.

Provinsi Jawa Tengah

Berdasarkan BPS Provinsi Jawa Tengah, wilayah Provinsi Jawa

Tengah terdapat 35 kabupaten/kota. Sementara itu, berdasarkan website



12

Kode POS, terdapat 71 pulau kecil di Provinsi Jawa Tengah diantaranya
yaitu Pulau Nusakambangan, Modoliko, Geleang, Congot, Marongan
dan pulau kecil lainnya.
6. Provinsi Jawa Timur

Berdasarkan BPS Provinsi Jawa Timur, wilayah Porvinsi Jawa Timur
terdiri atas 38 kabupaten/kota. Sementara itu, berdasarkan website kode
POS, terdapat 504 pulau kecil di Provinsi Jawa Timur diantaranya yaitu
Pulau Madura, Tabuan, Perengguk, Bawean, Batuapi dan pulau kecil
lainnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, yang dimaksud dengan Pulau Jawa
pada penelitian ini yaitu mencakup seluruh wilayah dari 6 provinsi di Pulau
Jawa, dengan fokus hanya pada Pulau Jawa itu sendiri. Pulau-pulau kecil di
luar Pulau Jawa tidak termasuk dalam cakupan penelitian, meskipun secara
administratif masuk dalam wilayah keenam provinsi tersebut.

Penelitian ini menggunakan data panel yang mencakup periode 2019-
2023. Fokus indikator variabel yang digunakan meliputi: PDRB atas harga
konstan sebagai indikator pertumbuhan ekonomi, IDI sebagai indikator
variabel indeks demokrasi, PDRB perkapita atas harga konstan sebagai
indikator variabel pendapatan perkapita, serta jumlah kredit Fintech P2P
dan jumlah rekening kredit Fintech P2P sebagai indikator variabel inklusi

keuangan.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Merujuk pada masalah yang telah dirumuskan, berikut

merupakan tujuan dari penelitian ini:

a. Menganalisis pengaruh indeks demokrasi pada pertumbuhan
ekonomi di pulau Jawa

b. Menganalisis pengaruh pendapatan perkapita pada pertumbuhan
ekonomi di pulau Jawa

c. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan pada pertumbuhan
ekonomi di pulau Jawa

d. Menganalisis pengaruh indeks demokrasi, pendapatan perkapita,
dan inklusi keuangan pada pertumbuhan ekonomi di pulau Jawa

2. Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat yang akan dihasilkan dari penelitian ini:

a. Manfaat Teoritis
Temuan dalam penelitian ini berpotensi memberikan tambahan
wawasan bagi semua pihak dan berfungsi sebagai referensi atau
pijakan bagi penelitian mendatang yang berhubungan dengan tema
pada penelitian ini.

b. Manfaat Praktis
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berguna bagi pemerintah dalam mempertimbangkan

kebijakan yang akan diterapkan terutama di Pulau Jawa.
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E. Sistematika Pembahasan

1. Bagian Pendahuluan. Bagian ini dimulai dengan pembahasan mengenai
permasalahan yang diangkat, yang dijelaskan secara rinci dalam latar
belakang masalah dan rumusan masalah. Selain itu, bagian ini juga
menjabarkan manfaat dan tujuan penelitian, serta sistematika
pembahasan.

2. Bagian Landasan Teori. Bagian ini menjelaskan berbagai teori dan
tinjauan pustaka terdahulu yang relevan dengan tema skripsi. Selain itu,
kerangka berpikir disusun secara sistematis yang disertai dengan
penjabaran hipotesis yang menjadi dasar analisis dalam penelitian ini.

3. Bagian Metode Penelitian. Bagian ini membahas secara rinci metode
penelitian yang diterapkan, termasuk jenis penelitian, pendekatan dan
setting penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, serta metode analisis data yang
digunakan dalam proses penelitian.

4. Bagian Analisis dan Pembahasan. Bagian ini menyajikan hasil analisis
data yang telah dilakukan, disertai dengan pembahasan yang
menghubungkan temuan penelitian dengan hipotesis yang diajukan.
Selain itu, bagian ini dapat mencakup beberapa sub bahasan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan fokus penelitian.

5. Bagian Penutup. Bagian ini menyajikan simpulan dari temuan

penelitian yang merupakan jawaban inti pada penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa dari keempat
variabel bebas yang diteliti, hanya pendapatan perkapita yang berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa selama periode
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat berkontribusi langsung terhadap pertumbuhan ekonomi, sejalan
dengan teori stakeholder yang menekankan pentingnya kesejahteraan
masyarakat dalam pembangunan ekonomi.

Sementara itu, indeks demokrasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Meskipun dapat meningkatkan
kebebasan masyarakat dan transparansi pemerintahan, faktor-faktor lain
seperti stabilitas politik dan kebijakan ekonomi yang efektif terlihat lebih
berperan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama pada periode
penelitian.

Selain itu, inklusi keuangan yang diukur melalui jumlah kredit dan
rekening kredit fintech P2P juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Meskipun tren jumlah kredit dan rekening kredit
fintech P2P terus meningkat, adanya masalah seperti kredit macet dapat
menghambat dampak positif fintech terhadap perekonomian. Maka, regulasi

yang lebih ketat dan kebijakan yang tepat dari pemerintah (OJK) diperlukan
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untuk memastikan pertumbuhan fintech P2P dapat memberikan manfaat
yang lebih nyata bagi perekonomian secara menyeluruh.
. Keterbatasan Penelitian

Terdapat beberapa aspek yang menjadi keterbatasan dalam penelitian
ini diantaranya yaitu pertama, penelitian ini hanya menggunakan variabel
indeks demokrasi, pendapatan perkapita, jumlah kredit fintech P2P dan
jumlah rekening kredit fintech P2P yang mengukur inklusi keuangan,
sehingga belum mempertimbangkan faktor lain yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi seperti investasi, belanja pemerintah, inflasi, dan
faktor lainnya. Selain itu, ditemukan bahwa terdapat faktor lain yang
menghambat inklusi keuangan seperti kredit macet dan literasi keuangan.
Oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat mendalami
dampak kredit macet dan literasi keuangan terhadap keberlanjutan inklusi
keuangan.

Kedua, periode penelitian yang terbatas pada tahun 2019-2023 dimana
periode tersebut juga dipengaruhi faktor eksternal seperti pandemi COVID-
19, sehingga hasil analisis tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi
pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang. Diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menggunakan periode setelah pandemi, karena pada
penemuan Razif & Pratomo (2023) yang mengkaji pengaruh demokrasi
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2012-2017
sebelum pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa secara parsial indeks

demokrasi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
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Ketiga, cakupan penelitian ini hanya berfokus pada Pulau Jawa.
Meskipun Pulau Jawa merupakan Kontributor terbesar bagi perkenomian
nasional, hasil penelitian ini tidak dapat secara langsung mewakili atau
digeneralisasikan untuk seluruh wilayah Indonesia.

Oleh Kkarena itu, diharapkan penelitian dimasa depan dapat
memperluas cakupan variabel, menggunakan data dari periode setelah
pandemi COVID-19, serta memperluas cakupan wilayah ke daerah lain di
Indonesia agar hasilnya lebih komprehensif dan dapat menggambarkan

kondisi ekonomi secara lebih luas.
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